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ABSTRACT

The aim of this research was to know the effect of interaction of giving oil palm stem compost

and NpK pearl fertilizer on growth and production of corn. The research was conducted at the

experirnental fann of Faculty if agriculture Riau Islarnic University Pekanbaru during four months

from July to October 201l. The experiment was arranged in the completely randomized design with

two facffos. The fnst factor was compost of oil palm stem (K) and second factor was NPK pearl

application (D). The obsen ated garameters were plant height, leaf width inde1, flowering age,

harvested age, harvested index, cob liroduction per plant, and seed number of cob. The application of
oil palm ,t"* 

"o*post 
and NPK \earl interactionally showed a difference of harvested index

parameter with the best treaflnent 6f K2D3 (300 g/plant and 15 glplart) namely 138.4. The

application of oil palm stern cornpost.oniy showed a difference on harvested inCex with the best

treatrnent of K21OOO glptailt; namety ltr9.3. The application of NPK pearl only showed a difference

on pla-nt height with t[e best treatment of l].3 (15 /plan0 narnely 222.6 cn. The best treatment for

leaf width index was D3 915 glplant) namply 639.2 cttt, for harvested age was D3 (15 g/plant)

namely 66.83 ,Jay after planting,-f"r harvesied ir,dex was D3 (15 glplnt) narnely 1,24-6, for cob

production per plant was D3 (1i g,plant) nunLty 368.5 g, and for seed number per cob was D3 (15

g/plant) namely 722.6 seeds

Keywords: Oil Palm Srem Compost, NPK Pearly Grovth, Production and Corn

ABSTRAK

Tujuan penelitian untuk mengetahui pengqruh interaksi pemberian komp.os-pelepah sawit dan

pupuk NpK Munara pada pertumbuhan dan prodtr$si jagung manis. Penelitian dilaksauakan di kebun

percobaan Fakultas Pertanian Universitas Idarh Riaq selama 4 bulan torhitung mulai bulan

iuii sampai Oktober 2011. Rancanganyang digrryrakan Rancangan Acak Lengkap-(RAl): Faktorial

yang terdiri dan Z faktor, faktor pertama Penrberia[r kompos pelepah sawit (K), faktor kedua pupuk

NpK Mutiara l6:16:16(D). Pararueter yangdia[rati adalahtinggi tanaman ldeks luas daun,

umur muncul bunga betina, umur pane", i"a&. panen, produksi tongkol per tanaman dan

jumlah biji per tottgiot. Pemberian kompos pelepah sawit danpupuk NPK Y"llt'(16:16:16) secafa

Lteraksi m'emp"rtitratkan perbedaan terhadap parameter indeks panen. Perlakuan terbaik adalah

K2D3 (300 grTtanaman dan 15 grltanaman; yaitu 138,4. P6mberian kompos pelepah i"*11 t""11
tunggal rneiperlihatkan perbelaan terhadap indeks , panen perlakuan terbaik adalah K2 (600

grlt-aiaman) yaitu 119,3. iemberian pupuk Npf U"ti-a 16:1616 secara tunggal memberikan

ferbedaan ierfuadap tinggi tanaman perlakuan terbaik D3 (15 grltanaman) yaitu222,6 cm, indeks luas

daun perlahuan terbailiOf (tS grltanaman) yutu 639,2 cm, umur panen perlakuan terbaik D3 (15

grl tanaman) yaitu 66,83 isr, indeks proio perlakuan terbaik D3 (15 grltanaman) yaitu 124,6,

ilasil produksi tongkol per tanaman perlakuan terbaik D3 (15 grltanaman) yaitu 368,5 gr, dan

j""rl"i, biji per tongkol p"ilut o* terbaik D3 (15 grltanaman) ywtu722,6buah.

Kata Kunci: Kompos pelepah sovlit, NPKMutiara, Pertumbuhan, produksi, JagungManis
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PENDAHULUAN
Tanaman jagung di

Desember 2012

diamati adalah tinggi
luas daun (cm), umur

(HST), umur Panen

protein, lemak dan senyawa organik lairnya'
hosfor (P) berfungsi untuk transper energi

dalam sel tanaman misalnya ADP dan ATP,

merangsang pertumbuhan akar tanaman mudq

bahan mentah pembentukan protein dan

meningkatkan efisiensi fi"rngsi dan penggunaan

N. SiAangkan kalium (K) memperkuat

jaringan tanarnan agar bung4 daun tidak

mudah gugur, merupakan komponen mengafur

osmotik dalam sel, membantu msmacu

translokasi pembentukan protein karbohidrat

keorgan tanaman lain serta merupakam

kekuatan bagi tanarnan menghadapi kekeringan

dan penyakit.

METODE PENELITIAN
Penelitian dilaksanakan di kebun

percobaan Fakultas Pertanian Universitas Islam

h.ial. Penelitian ini di laksanakan selarr'a 4

bulan terhitung mulai bulan Juli sampai dengat

Oktober 201l.
Bahan yang di gunakan dalam penelitian

adalah benih jagung manis hibrida (Bonanza

F1), kompos pelepah sau'it, pupuk NPK

Irlutiara (16:1f :16), Furadan 3 G, Decis, papan

rnerek ltriple(), cat minyak, kuas, dan paku'

Sedangkan Alat yang digunakan adalah

cangkul, tajak, par'&rg, rneteran' gembor,

"-6"r, 
timbangan, kamera, rnartil dan alat

tuiis.
Penelitian menggunakan Rancangan

Acak Lengkap (RAL) faktorial yang terdiri

dari 2 faktor, faktor pertama Pemberian

kompos pelepah sawit (K) dan faktor ke 2

pupot Npf Mutiara 16:16:16 (D) sehingga

terdapat 16 kombinasi perlakuan dengan 3

ulangan maka ada 48 unit percobgal' Masing-

masing unit bedengan terdiri dari 9 tanamati,

dan 3kanrmartya dijadikan tanaman sampel,

sehingga keseluruhan tanaman 43?bxarag'
, . 

-r'ukto. K: Pemberian kompos pelepah

sayvit, K0: Tanpa pemberian kompos pelepah

sawit, t<1: 300 grltan (15 ton/ha), K2: 600
\grltan (30 ton/ha), K3: 900 gtltan (45 ton/ha)'

Faktor-O: Pemberian pupuk NPK Mutiara

(15:16:16), D0: Tanpa pemberian p^upuk NPK

Mutiara 1iO:tO:tO;, D1: 5 grl tan (250 kg/tra),

D2: 10 gSl tan(500 kgiha), D3: 15 grl tan (750

lndonesia

merupakan komoditi pangan pentlng yang

mengandung karbohidrat setelah tanaman padi,

tetapi maiyarakat akhir-akhir ini lebih

menggemari jagung manis, itu disebabkan rasa

iagung *rt it yang enak dan manis bila

di6*ahgtan dengan jagung biasa' Produksi

iagung *-it nasional dari tahun ketahun

"*a"*ng 
mengalami penurunan, diakhir

tahun 20b0 yaitu: 9.344-926 ton, sedangkan

diakhir tahun 2002 yaitu: 9'277'258 ton

(Marzuki, 2OO2). Di daerah Riau juga

mengalami penurunan produksi dimana pada

tahun 20A2 yaitu mencapai: 38'588 ton

sedangkan pada akhir 2003 terjadi penumnan

hanya: 31.635 ton (BPS fuaq 2004)

Evianti (2011) mengemukakan adapun

upaya yang daPat ditpmPuh . untuk

meningkaikan produksi jaguq,g manis antara

lain dengan penggunaan !ibi1 unggul,

pengolahan tanah yang baik dan 'pembenan

,rrrr,]. n*u. Dalam pembudidayaan!,tanaman,

biaya yang dibutuhkan untuk rnelnbefi pupuk

organii riencapai 15-20% dari \totil biaya

produksi. ' \
Peningkatan dar'.r perkembangan t+aman

kelapa sawii di InConesia diikuti pula drngan

peningkatan areal perkebunan kelapa sawit di

itiaq-baik drlakukan oleh perkebunan besar

rnilik negarq perkebunan besar swasta maupun

perkebunan tutyat- Korrpcs pelepah sawit
'clapat dirnarrfaatka" sebagai bahan orqanll,

dari hasil analisis kandungan kompos peleqah

sawit mengandung unsur hara ant{ra

lain: Nitrogin 0,'l5o/o, Fosfor 0,47Yo,

Kaliurn O,gO%. Tumpubolon (1980) dal{n
Dwiatnini dkk (1996), mengemukakan bahrta

pengoiahan atau mendaur utang limbah leblh

orerlg.rntrngkarr, karena limbah yang didaur

ulan! secara sederhana dapat diolah menjadi

p,rp,rt organih hal ini dipandang efektif dan

inii"t karena bayak memberikau keuntungan

dan mempunyai nilai ekonomis, termasuk

pelepah sawit.
Pupuk NPK mernegang peranan pentmg

dalam berbagai proses metabolisme tanaman'

Pupuk nitrogen Qtq mempunyai fungsi

merangsang pertumbuhan tanaman secara

teseturutran (vegetatif) membantu

pembentukan zat hijau daun yang 
- 
berguna

urrtuk proses fotosintesis serta pembentukan
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Tabel l. Rerata Tinggi Tanaman Jagung Manis Terhadap Perlakuan Kompos Pelepah Sawit dan

NPK Mutiara (16:16: 16).

Faktor D Rerata K
Faktor K

D3DI

KO

KI
K2
K3

197,0
193,0

223.223,6
224.9

191,0 2A9,9
221,9
216,2
217,2

219,4
214,5
216,8

218.9 209,8
214,3
212,8224,9

223.1 214.9
199.0 219.8

-R
KK:1lYo BNJD:2,81

Ang-kaangka patla kolom dan baris yang ,'m Julur (BNJ)

pada turaf5%o

(HST), indeks panen, hasil produksi tongkol

per tanaman (gr) dan jumlah biji per tongkol

(buah)"

IIASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman t

Data hasil pengamatan tdFladap tinggi

tanaman jagung rnanis seteldh dilakukan

analisis tiArt ragam rnenunjukikanl bahwa

interaksi anrara pemberian kompos pelepah

saq,it dan pupuk NpI( Uuti,'a (16 16:15) tidak

menunjukkair perbedazur' Begitu \ juga

pembJrian kompos pelepah tu*it - Jpcu'1

tt,ggal. Sedangi<an pettJttrru' gunuk \r.r
Ivlul"ara (16: 16:16) secara tunggal menunluk-

t* poU"a"* terhadap tinggi iu1'u'"3" j'ghg
manis. Rerata hasil pengarnatan tinggi tanaman

pa,Jataraf 5Uo aapai aitilrutpuduTabel l' I

Dari Tabel 1 dapat dilihat pemberian

pupuk NPK Mutrara (i6:16:16) secara tungg{
inemberikan' perbedaan pada tinggi tanaman'

Hal ini terjadi karena perbedaan fftot
lingkungan. iinggi tanaman tertinggi terdapat

puiu p"iut 
"an 

o51ts gritanaman) yaifit222,6"

.* ierbeda dengan- perlakuan DZ (l0l
grltanaman) yaitu 217,6 cm dan nertattran p.t I
\ girttu:n*rran) Yar.;tr 216,3 cm Yang tidakl

berbeda sesamanya. Akan tetapi berbeda

dengan perlakuan D0 (tanpa perlakuan pupuk

NpK Mutiara 16:16:16) de'ngan tinggi tanaman

195,0 cm. Adanya perbedaan tersebut

me,nunjukkan bahwa dengan pemberian pupuk

NPK daPat menYumbangkan hara Pada

tanaman, sehingga mempengaruhi tinggi

tanaman jagung manis. Dimana dengan

pemberian- dosii yang tepa! 
-lemperoleh

L"ggi tanaman yang lebih tittgg' dibandingkan

d"i[a" tanpa pemberian pupuk NPK Mutiara

(16:-16:16), hai ini sesuai dengan pendapat

Mardawilis (2004) yang mengemukakan

bahwa tanarnan memerlukan unsur nitrogen'

fosfor dan kalium Yang oPtimal'

Indeks Luas Daun (cm).
Data hasil pengamatan terhadap indeks

luas daun jagung manis setelah dilakukan

analisis sidik 
- 

tagam menunjukkan interaksi

antara pemberian kompos pelepah sau'it dan

pupuk NPK Mutiala (16:16:16) tidak

menottjukkan perbedaan tgrhadap indeks luas

daun. Legitu juga pemberian kompos pelepah

sawit secara tunggai. Sedangkan pemberian

pupuk NPK Muiara (16:16: 16) secara 
.tuoggut

-"*t "tit- peibedaan terhadap indeks luas

daun. Rerata hasil pengamatan indeks luas

tJatur pada tataf So,/oclapat dilihat padaT'abel2'

Dari Tabel 2 dapal dilihat pemberian

pupuk NPK Mutiara (16:i6:16) secara iunggal

memberikan perbetiaan terhariap ildeks luas

daun tanaman jagung manis dirnana daun

terluas terdapat pada perlakuan D3 (15

grltanaman) yuito OZ|,Z cm, berbedl qengan

f,erlakuan OZ 1tO grltanaman) yaitu 616,3 crn

dan perlaliuan D1(5 ggltanaman) yaitu 615'0

"* tiOrt berbeda sesamany4 akan tetapt

berbeda dengan perlakuan D0 (tanpa

pemberian pupuk NPK rnutiara 16: 76: 16)

yaitu 592 cm.

'Dosis Yarrlg diberikan Pada masing-

masing perlakuall telah munpu menunjang

tanamln- untuk tunrbuh dan bakembang

dengan baik dan menghasilkan luas-daun yang

*utS*d. Luas daun terlus terdapat pada

perlakuan D3 (15 grltanaman) akan tetapi pada

ierlakuan D0 dengan tanpa pemberian pupuk

i.fpf Mutiara (16:16:16) menunjukkan

perbedaan terhadap perlakryn lain'. Hal ini
jehs bahwa semakin mencukupi dosis puput

yang diberikan maka akan berpengaruh baik

i"ttiuaup perfumbuhan, tanaman tidak akan
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Tabel2. Rerata Indeks Luas Daun Jagung Manis Terhadap Perlakuan Kompos Pelepah Sawit dan

NPK Mutiara(16:16:16)

Faktor K Faktor D Rerata K
D3D2DIDO

KO
KI
K2
K3

589,6
594,6
587,0
598.6

608,6
620,6
615,0
6r6,0

618,0
613,0
615,6
618,6

642,3
638,0
637,6

614,6
615.8
613,8

642.O 6r8 8

Rerata D 592,4 c 615.0 b 616,3 b 639.2 a

Kr .= t,85 % BNJD = 3,: t -,4,;gic; cil yang sama tidak berbeda menurut Beda Nyata Jujur @NJ)

pada taraf 5'%.

marnpu tumbuh dan berkernbang dengan baik
jika unsur hara y'ang dibutuhkan tidak
mencukupi, baik unsur nitrogen, fosfor dan

kalium.
Sementara terata hasil indeks luas daun

pada perlakuan D2 (10 grltanaman) dan Dl (5

grltanaman) tidak berbeda sgsar'nanya indeks
luas daun yang dihasilkan lebilr renda dari D3
(15 grltanaman), hal ini disebabkan unsur hara

yang diberikan kurang mendul:rfpi untuk
perftlnbuhan jagung. Sedangkan {endahnya
ierata hasii perlakuan D0 (t*ba "perlakun
pupuk NPK lvluiiara 16:16:16), kare{a unsur

hara yng tersedia bagi tanamdn tersebut

sangat readah, dalam menjalarJ<an

kelangsungan hidupny4 sehingga men!.ebab-

kan perkembangan dan pertumbuhan tanhman

terganBgrr, hal ini menyebabkan pertumbghan
tanaman kurang optimal dan berpengLuh
terhadap luas daun jagung manis, hal ini sesuai

dengan pendapat Lingga (2007)
mengemukakan bahwa tanarnan didalam
metabolismenya sangat ditentukan olgh
ketersediaan hara terutama nitrogen, fosfor d4n

katium dalarn j"*luh yang cukup pada fa$e

pertumbuhan vegetatif terrnasdk luas datm d{r
pertumtruhan -eeneratif. I

Umur Muncul Bunga Betina (I{ST)

Data hasil pengamatalt terhadap umur
muncul bunga betina jag,-g manis setelah

dilakukan analisis sidik ragam menunjukkan
interaksi antara pemberian kompos pelepah

sawit dan pupuk NPK Mutiara (16:16:16) tidak
menunjukkan perbedaan. Begitu juga terhadap

pemberian kompos pelepah sawit dan pupuk
NPK Mutiara (16:16:16) secara tungal. Rerata

hasil pengamatan dapat dilihat pada Tabel 3.

fraii Tabel 3 dapat dilihat bahwa
interaksi antara perlakuan kompos pelepah

sawit dan pupuk NPK Mutiara (16:16:16)
trdak memberikan perbedaan terhadap umur
muncul bungq betin4 tidak berbedanya dari
masing-inasin$ perlakuan hal ini dikarenakan
unsur hara yang diberikan melalui periakuan
belum mampu snemberikan respon bagi
pertumbuhan nlaka akan mempengaruhi umur
mrurcul bunga tretina. Faktor lain ymg
nienyebabkan tidak berbedanya perlakuan yang
diberikan diduga disebabkan oleh faktor
lingkungan karena berpengaruh terhadap

pertumbuhal dan perkembangan lebih di
dominasi oieh faktor lingkungan serta faktor
genetik dari tanaman itu sendiri. Sesuai tiengan
pcndapat Saptarini dkk. (1989) mengemukakan
bahwa pe,rtumbuhan suafu tanaman ak-an

dipengmuhi oleh thktor lingkungan dan

geneJik.

Tabe|3. Rorata Umur r\{uncul Bunga Betina Jagung Manis Terhadap Perlakuan Kompos Pelepalt

Sawit dan Pupuk NPK Mutiara (16:16:16)

FalctorK FaktorD l Rerata K
D1 D3D2DO

KO
KI
K2
K3

52,0
50,6
503

50,0
49,3

48,6

49,3

48,0
48,0

48,3
48,0
46,3

49,9
48,9
48,3

51 3 49_6 47.6 47.0

Rerata D 51-05 49.37 48-25 47-4

KK:16,7 Yo
berbeda menurut uii F
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Tabel4. Rerata Umur Panen Jagung Manis Terhadap Perlakuan Kompos Pelepah Sawit dan Pupuk

NPK Mutiara (16:16:16)
Faktor D Rerata K

Faktor K
DID3

KO

KI
Y\2
K3

72,66
72,33
72,33

70,66
69,66
70,33
71.66

69,66
69,33
68.33

67,33
68,00
67,00

7A,07
69,83
69,49

71 00 65.00 69-74
71_33

s7b 66.83 a
Rerata D

BNJD: 1,29KK: 6,40o/oK^: o'.'u 70 #' :da nuYata Julur (BNJ)
A ttl kecil Yang' sama tid

pada tarai5%,.

Umur Panen (IIST)
Data hasil Pengamatan umur Panen

jagung manis setelah dilakukan analisis sidik

;;g; menunjukkan interaksi pemberian

to:mpos pelepah sawit dan pupuk NPK Mutiara

(tO:iO:tO) tidak menunjukkan perbedaan'

b"git, juga pemberian komposjpqlcpsh sawit

.""I-u 
"*gga 

Sedangkan perfiberian pupuk

NPK trrt"tiata (16:16:16) setlara tunggal

menun;ukkan perbedaan terhadap umqr panen'

Rerata hasil pengamatan umur panen pa$a taraf

Sot6 dapat dilihat Pada Tabel 4' t '

b-i Tabel 4 daPat dilihal bahwa

pernberian pupuk NPK Mutiara (16:16:16)

,""-u tunggal membeikan perbedaan' ter\adap

parameter umur panen. Dimana umur 
-plnen

f'*g paling cepat terdapat f1da. pgla\iuan

b: if s gr,'ta"aroa") yaitu: 66,83 hari' Berbqda

dengan ferlakuan bz (10 gritananran) yditu

Og,ig t r.i, dan perlakuan Dl (5 grl anaman)

yitulO,Sl hari tidak berbeda sesamany4 akap

Ltapi berbeda dengan perlakuan -!0 
(anpa

p"prk NPK Mutiara 16:16:16) yaitu 72,16 hari'\

Cepatnya umur panen perlakuln pupukl

NPK fr{"tiara t6:tO:tO dengan dosis 151

grlianaman, lebih disebabkan karena unsur

ilaru y*g terkandung dalam pupuk- NPK

Mutiara (16:16:16) dapat dimanfaatkan

tanaman dengan optimal. Pemasakan buah

tidak terlepas dari pada fungsi unsur hara itu

sendiri, semakin tersediannya unsur hara dalam

tanah maka tanaman tersebut akan

memanfaatkan unsur hara yang ad4 seperti

halnya dengan unsur nitrogen merupakan

bahan p"ryotu, klorofil daun, protein, lemak

sehingga mampu meransang ada pertumbuhan

awal."-sedangkan unsur fosfor merupakan

unsur penyuiun sel, lemak dan protein yang

-"-p"t""pat pembungaan dan pemasakan

buah serta memacu pertumbuhan akar, lain hal

,Jengan unsur kaliurn yang berperan sebagai

katalisator dalam transportasi tepung gula dan

lemak pada tanaman, meningkatkan kualitas

hasil yang berupah bunga dan buah' Dengan

adanya panas yutg cukup rnaka proses

fotoiintesis akan lebih cepat sempurna lagi,

sehingga pembentukan karbohidrat akan lebih

baik terutama pemasakan buah' Cahaya

merupakan energi dasar untuk proses

fctosintesis, karena energi cahaya rnenggiatkan

beberapa proses kimia sintesa enzim yang

terlibat dalam rangkayan fotosintesa'
Sedangf<an rerata hasil urnur panen

perlakuan D2 (10 grltanaman) dan Dl (5

grltanaman) tidak berbeda sesamanya rerata

hari umur panen yang dihasilkan lebih renda

dari D3 (15 gvlanaman), hal ini karena unsur

hara ya:rg diberikan kurang mencukupi untuk

pertumbuhan tanaman jagong manis, 
,. 

sesuai

pen<iapat Lingga dan Marsono (2005) yang

mengemukakan bahwa tanaman didalam

metibolismenya ditentukan oleh ketersediaan

wsur hara pada tanarnan terutarna unsur hara

nitrogen, fosfor dan kalium pada tanamar'

dalan j"rnlah yang cukup sehingga akan

mempengaruhi rlrnur Panen-

hdeks Panen
Dari hasil pengarnatan terhadap indeks

paned jagung manis setelah dilakukan analisis

*iOit,'rugu* menunjuld<an bahwa interaksi

antara pemberian kompos pelepah sawit dan

pupuk igpf U,rtiura (16:16:16) memrnjukkan

p"*"Au* terhadap indeks panen jag"og

-*i*. Begitu juga pemberian kompos pelepah

sawit dan pupuk NPK Mutiara (16:16:16)

secarah tunggal. Rerata hasil pengamatan

indeks p*r"., iada taruf 5Yo dapat dilihat pada

Tabel5.

l6l
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NPK Mutiara(16:16:16)

De-gember 2012

Rerata KFaktor K Faktor D
DI D3

T'abel 5. Rerata Indeks Panen Jagung Manis Terhadap Perlakuan Kompos Pelepah Sawit dan Pupuk

KO

KI
K2
K3

85;5 d
88,5 d

105,2 c
I04,3 c

91,7 c
93,1 c
l r6,5 b

tzt.6b

l I1,6 b

113,7 b
117 ,4 b

tt4,2b
122,5 b
138,4 a

t00,7 d
104,4 c
119,3 a
r 15.8 blr40b r23 3 b

Rerata D
BNJK/D:3,72 BNJKD:14.90

Angirr-angki pada kolom dan baris yang diikuti kecil yang sama berbeda menuntt

pada taraf5%o.

Pada Tabel 5 daPat dilihat bahwa

pemberian kompos pelepah sawit dan pupuk

NPK Mutiara (16:16 16) secara interaksi

memberikan perbedaan terhadap indeks panen'

Kombinasi perlakuan terbaik adalah K2D3
berbeda dengan perlakuan K3D3, KlD3,
K3Dl, K2D2, K2Dl. KoD3{.K3D2, KlD2,
K0D2 tidak berbeda sesarnany',il, tapi berbeda

dengan perlakuan K2D0, K3Dtt,, KlDl, KODI

tidak berbeda sesamany4 dan bdrbeBa dengan

perlakuan KlD0 dan K0D0 n94 berbeda

sesamanya.
Tingginya angka yang terdapat pada

kombinasi perlakuan KZD3 hal ini disebabkan

karena dos;s yang diberikan rhamPu

memberikan keseimbangan yang baik. Dirnana

kompos pelepair sa-wit merupakan tsahan

organik yang mampu memperbaiki tirpkat
kesuburan tanah sekaligus dapat nnemperbaiki

sifat fisik, kimia dan triologi tanah. Unsur
nitrogen, fosfor dan kaliurn yang terdapat pada

kandungart kompos peiepah sawit berguna
untuk mentrasfer energi serta penyusqn

senyawa-senyawa kimia yang inempengar{d
pertumbuhan tanaman. Kemampuan komp<is

pelepah sawit dalam menyediakan unsur harp

bagi tanaman tergantung paCa aktif tidaknyP

mikroorganisme yang ada pada kompos
pelepah sawit tersebut.

Mikroorganisme yang terdapat pada

kompos pelepah sawit diharapkan dapat

membantu dalarn penyerapan unsur hara.

Kompos pelepah savrit dapat dimanfaatkan
penambahan kesuburan tanah. Pada prinsifirya
pemanfaatan kompos pelepah sawit berguna

sebagai subsffat dan sumber energi untuk
pertumbuhan organisme agr mampu

Nyara Ju.iur (BNJ)

merombak bahan organik menjadi unsur hara

yang dibutuhkan tanaman. sedangkan pupuk

NPK Mutiara (16:16:16) dianggap sudah

mencukupi kebutuhan tanaman sehingga akan

berpengaruh terhadap pertumbuhan yang

optimal.
Produksi tinggi dapat dicapai bila

terpenuhinya bahan-bahan pendorong partum-

buhan dan berperan sesuai dengan masing-

masing fungsinya. Meningkatnya respon

tanarnan terhadap pemanfaatau nitrogen, fosfor
dan kalium sebagai dari peran kompos pelepah

savrit sebagai tambahan nutrisi teruiama unsur

nitrogen, fot$, kaliurn dan ursur-unsur Iain

yang terkandring didalam kompos pelepah

sawit j,rga memberrkan peranan dalam

memperbaiki struktur tanah seperti

kegembutan tanah, peningkatan ruang pori

mikro da.lam tanah. Sehingga mernperbaiki

aerase tanah yang berdampak pada peningkatan

absorsi air da-a unsur hala.

Hasil Produksi TongkoVTanaman (gr)
Dari hasil Pengamatan terhadaP

Produlrsi tongkol per tanaman .lagung manis

setelah dilakukan analisis sidik ragam

menunjukkan bahwa interaksi antara

pemberian kompos petepah sawit dan pupuk

NPK Mutiara (16:16:16) tidak menunjukkan
per6edaan, begitu juga pernberian kompos

pelepah sawit secara tunggal. Sedangkan

pemberian pupuk NPK Mutiara (15:16:16)

secara tunggal mentrnjukkan perbedaan

terhadap produksi tongkol jagung manis-

Rerata hasil pengamatan dapat dilihat pada

Tabel 6.
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Tabel6'Rerataproduksitongkolpertalala.n.Jlgungmanisterhadapperlakuankompospelepah
sawit dan pupuk NPK Mutiara (1616 16)

Faktor D Rerata K
D3

Faktor K DI

KO

KI
237,1 346,6

?q5 5

315,5
322,2

332,2
371,0

308.0
308.,9

il ;;;',; ;;;',; i1:,: 37s's 3t8'7

K3 ioe,o zso,i 1s=21,?, 3s=r=,0= 326'0

- 

?t!.?h roo-5a

1A) )

KK: t8,5y2 BNJD = 16,4
t'ata Jujur (BNJ)

pada taraf 5'%.

Dari Tabel 6 daPat dilihat bahwa

pemberian pupuk NPK Mutiara 1616 16

s""*u tunggat memberikan perbedaan

i"J"a"p ptJJ"tti tongkol, dimana produksi

;gk"iy;g terberat terdapat pada perlakuan

o:-(rs gttlaman) yaitu: 368,5'gr' .berbeda
J"ng* "perlakuan D2 (10 grlta1?ta:) yaitu:

iiil. g, dan perlakuan Dt (t grltanaman)

yaitu: 
-313,2 gr, tidak berbeda'sesamanya"

'J-* ,",upi b-erbeda dengan pgrtakdfl D0

a"rp" pernberian pupuk NPK' flutiara
t6:16:16) yaitu 250,0 gr' ',

Tingginya rerata hasil periak\rad' D3

(NPK M;#; l6:16:16 l5 grltanarnan)'J,8'4

Lr/tu pada pengarnaian prodirksi .tonpJ'ol
balukan lebih tinggi dari- diskripsi *n*
dilampirkan 16 todha lebih disebabkan unSur

t uru '*ttog"r, fosfor dan kalium martpu

*e*er,rrlri 
- keburohan hara selairra

pertumbuhan, unsur nitrogerq fos{or dan

ilt * seiaiu dibutuhkan dalam setiap fase

perhrnbuhan tanamarq dimana tanaman lagung

adalah tanaman yang respon terhadap Tsu{
n oog"rr, fosfor dan kaliurn' Dengan seimbang'

.i* "ot"ui"ya dosis ytrtg diberikal. T*if
perturnbuhao tanaman akan optirn" l'l ill
sesuai dengan pendapat lvlerigo (2006) ya"Fl

-""g*".*;k*' bahwa untuk me'mbentuk

jarinEan tanamel dibutuhkan beberapa unsur
't*u" y*g seimbang asar. pgrtumbuhan

Ar-"; bJrhngsung tJtutu optimal' terrnasuk

JOrfr* pernbeltutan buah dan bobot buah'

Yunus ( 1995 ) mengemukakan bahwa

berat tongkol' pada tanaman jagung. manis

aip""er*[i ofeh panjang tongkol dan

ail*J". tongkol, p*june tongkol dan

d;;;;; tongkil akan mempengaruhi j"o'lah

biji. Tanaman yang kekurangan unsur hara

nitrogen secara umum perfumbuhannya akan

tergaiggu, dan tanaman yang kekurangan

unsur fosfor didalarn pembembentukkan

b*ga buah dan b'ji akan terganggu'

sedangkan tanaman yang kekurTqun ,unsur
kalium maka peranamlya sebagai katal-isator

il;" fl'asportasi tepung gula dan 
-lemak

pada tanaaman yang dapat meningkatkan
'kualitas hasil tanaman termasuk kualitas

U*gu dan buah, sefta memperkuat jaringan

tarrarnan akan terganggu'

Jumlah Biji / Tongkol (buah)

Dari hasil pengamatan terhadap jumiah

biji per tongkol jagung rnanis t"1"j1'dilakukan

analisis sidik fagarn menunjukkan bahwa

i"i"i"tti antara: pemberiar kompos pelepal:

**it aun pupuk Npf Uotiu'a(16:16:16) tidak

menun-fukkan perbetlaan' Begitu juga

f"rrt oi* kompos pelepaf sawit . secara

;G;. Sedar,gkan Pemberian PuPuk NPK

f"f.r[rru 1f C f O: tOl secara tunggal

menunjul&an perbedaan' Rerata hasil

o""nu-u,* iumlah brji per tongkol pada taraf

\'l'iuputdilihat Pada Tabel 7'

b*i fuU"i 7 dapat dilihat pernberian

p.rpot-f'fpf Mutiara ( 1 6 : 1 6 : I 6) 
-secara 

tunggal

memberikan perbedaan terhadap parameter

jrmll ii3i p"ttotgkol, Jumlah biji pertongkol

i;b*yrk 
^terdapat pada 

-pe1131.-T 
D3

A;gJ'r""*r""1 Yatu: 722,6 brji berbeda

i"ni* perlakuan D2 (10 grltanaman): 685'3

Ui:i"6i"i:rt"va diikuti dengan p"'lt* Dl

iis,'t*iran): 639,7 biji dar.berbeda jensan

;;rk; Do (anpa peTbel1..PuPrrk NPK
'Mutiana 16:16:16) Yaitu 604,7 biji'

Adanya pengaruh terhadag- maslng-

masing perlakuan lebih disebabkan oleh

p"tt"i"ri dosis yang diberikan' Dimana

perlakuan dosis yang terbanyak lebih-dominan

Irenehasittan jumlah biji per tongkol yang

i;;ifl banyak,- ini sesuai dengan pendapat
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Tabel T. Rerata Jumlah Biji Per Tongkol Jagung Manis Terhadap Perlakuan Kompos Pelepah Sawit

dan Pupuk NPK Mutiara (16:16:16)

Faktor K Faktor D Rerata K
D3DI

KO

K1
K2
K3

630,6
573,3

6r0,3

66s,5
608,3
645,3

695,6
638,3
675,3

693,0
721,0
723,0

603,6
635,2
663,4
666."16 669.6 753.0

Rerata D 604.7 d 639.7 6853b 722.6 a

KK: l6.78Yo BNJD:28.82
Anglca-angka pada koiotn dan baris yang diilati kecil yang sama tidak be nenurut $scls ltiyaia Jujur (RNJ)

pada taraf594

Agustina {2004) mengenrukakan bahwa untuk
mendapatkan produksi yang baik, tanaman

harus diimbangi dengan pemupukan ymg
optimal. bila tanamana kekurangan unsur har4
akan dapat mengganggu proses fisiologis.
Sedangkan rendahnya rerata perlakuan D0
(tanpa pemberian NPK Ir4\tiara l6:16:16)
disebabkan karena unsur;i hara yang

dibutuhkan tanarnan untukT rpelakuakan

pertumbuhan yang seimbang tid4k inencukupi,
terutama unsur hara nitrogen,t f&slbr dan

kalium
\\

'i a:i.:

KESIMPULAi\
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat

disimpulkan bahwa:
l. Interaksi perlakuan kompos peiepah sawit

dan perlakuan PuPuk NPK Mutiara
(16: 16:16) tidak menunjukkan perbedaan

pada parameter tinggr tanaman, indeks luas

daun, umur muncul bunga betin4 umur
panerL produksi tongkol per tanaman dan
jurntah blji per .tongkol tetapi pada

parameter indeks panen terjadi perbedaan,

perlakuan terbaik adalah K2D3 (kompos

164

pelepah sawit 600 glltanarnan dan NPk
Mutiara 16:6:i6, I 5 g/ta:raman).
Perlakuan kompos pelePah sawit
menunjukkan perbedaan pada parameter

indeks panen, perlakuan terbaik adalah K2
(600 grltanaman).
Perlakuan pupuk NPK Mutiara (16:16:16)

rnenunjukkan perbedaan pada parameter:

Tinggi tanaman, indeks luas daun, umur
panen, indeks panen, hasil Produksi
iongkol per tanaman dan jurnlah biji per

tongkol, perlakuan terbaik adalah D3 (15

gr'ltanamap).
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